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Abstrak
Penelitian ini mengkaji dongeng %1% X% A =5 ZtobA (Finding The Real Face) yang
terdapat pada drama Korea "It's Okay to Not Be Okay". Penelitian ini menganalisis skema aktan
dan struktur fungsional dari teori naratif struktural A.J. Greimas, setelah itu mengidentifikasi
representasi eksistensialisme di dalamnya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
analisis semiotika naratif yang disajikan secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dongeng X% 1% & =& 3olA (Finding The Real Face) memenuhi
keenam aktan dengan jumlah yang berbeda-beda. Aktan dominan dari dongeng ini adalah Pria
Kotak yaitu sebagai subjek, penolong, dan penerima. Struktur fungsional dongeng memiliki alur
yang berurutan. Selain itu, dongeng ini mencerminkan pencarian jati diri dari karakter-

karakternya yaitu Pria Kotak, Anak Topeng, dan Putri Kaleng.
Keywords: Dongeng, Eksistensialisme, Semiotika A.]. Greimas
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PENDAHULUAN

Era globalisasi dan modernisasi memainkan peran penting dalam perubahan struktur
sosial dan budaya yang cepat. Hal ini sering kali menimbulkan disorganisasi awal dalam
masyarakat, khususnya ketika menyangkut perubahan nilai dan norma sosial. Situasi ini timbul
karena individu merasakan keterasingan dari akar budaya mereka ketika nilai-nilai dan praktik
lama tergantikan oleh norma-norma baru. Transformasi sosial dan budaya seperti pergeseran
nilai-nilai moral, perubahan dalam peran gender, dan adaptasi terhadap perkembangan
teknologi sering kali memicu individu untuk mengeksplorasi dan mendefinisikan kembali
identitas mereka. Ketidakstabilan yang dihadapi individu membuat mereka menghadapi
ketidakpastian mengenai siapa diri mereka serta bagaimana mereka ingin dilihat oleh
masyarakat (O'Connor P, 2017, hal.112). Dalam konteks ini, terjadinya krisis eksistensial
menjadi tidak terhindarkan. Keadaan dimana seorang individu mempertanyakan makna dan
tujuan hidupnya diikuti dengan kebingungan tentang apa yang sebenarnya ingin mereka capai,
atau perasaan bahwa hidup tidak memiliki arti. Krisis eksistensial ini dapat memberikan
dampak emosional yang signifikan, seperti kecemasan, depresi, bahkan kehilangan minat
dalam hidup. Menghadapi krisis eksistensial secara konstruktif, dapat membantu individu
dalam menemukan makna dan tujuan hidup yang baru, bahkan memperkuat rasa identitas dan
ketahanan diri mereka. Faktanya, masih banyak orang yang kesulitan dalam menghadapi krisis
eksistensialisme.

Selain cepatnya perubahan globalisasi dan moderninsasi, krisis eksistensial juga
disebabkan oleh pengalaman psikologis dan sosial seperti trauma masa kecil, kekerasan, dan
kehilangan. Akibatnya, banyak orang merasa kesulitan dalam menemukan makna hidup, yang
dapat memicu stres, kecemasan, dan Kkrisis identitas. Pengalaman traumatis ini seringkali
memicu masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan kesulitan dalam


mailto:hanahsy01@gmail.com1
mailto:risatriarisanti@upi.edu2,
mailto:ashantiwdn@upi.edu3
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

~

QISTINA |

nal Multidisiplin Jﬂlﬁﬁﬁ%

_ % _ an

membentuk hubungan interpersonal yang sehat. Trauma tersebut dapat menyebabkan
individu merasa kehilangan makna hidup, sehingga berpotensi memicu stres dan Krisis
identitas yang lebih dalam (Anggadewi, 2020). Krisis eksistensial tidak terbatas pada usia atau
lokasi geografis tertentu. Neupane, dalam Jurnal “Existential Crises in Midlife: A Cross-Cultural
Study” (2022), memaparkan laporan bahwa 23% orang dewasa paruh baya di Amerika Serikat
dan 17% orang Jepang mengaku mengalami Kkrisis eksistensial dalam setahun terakhir. Di
Indonesia sendiri, terdapat studi yang menemukan bahwa 17.4% orang dewasa di Indonesia
mengalami kecemasan eksistensial yang dihubungkan dengan stres, trauma, dan masalah
hubungan (Ifdil, Yuca, & Yendi, 2020). Data-data di atas menunjukkan fakta bahwa krisis
eksistensial bukan hanya masalah usia atau lokasi geografis melainkan dapat dialami oleh siapa
saja dan dimana saja. Selain negara-negara yang telah disebutkan di atas, Korea Selatan juga
tercatat memiliki angka dengan gangguan kesehatan mental yang cukup tinggi. Menurut World
Bank, pada tahun 2023, kematian akibat bunuh diri di Korea Selatan mencapai 13.205 dengan
5.258 di antaranya memiliki riwayat perawatan kesehatan mental. Isu kesehatan mental ini
tidak terlepas dari stres eksistensial pada angka 23.7% yang dialami oleh mahasiswa Korea.
Stres ini dikaitkan dengan depresi, kecemasan, dan masalah kesehatan mental lainnya (Hwang
& Shin, 2023).

Korea Selatan, sebagai negara maju, memiliki kehidupan sosial yang sangat kompetitif,
dengan budaya elitis yang mendorong obsesi akan kesempurnaan demi pengakuan
masyarakat. Persaingan dalam Kkarir, ekonomi, dan pendidikan memberikan tekanan besar
yang berkontribusi pada tingginya angka depresi dan bunuh diri. Di antara negara-negara
Organisation for Economic Co-operation and Development OECD, Korea Selatan tercatat
memiliki tingkat bunuh diri tertinggi, menunjukkan betapa seriusnya masalah ini (Anggara,
2022). Hal ini tentunya sangat memprihatinkan mengetahui bahwa banyak warga Korea
Selatan yang kehilangan motivasi dalam melanjutkan hidup sehingga memilih bunuh diri.
Bahkan dengan banyaknya fenomena yang terjadi, masyarakat Korea Selatan masih
menyepelekan penyakit mental dan menganggapnya sebagai kelemahan individu saja. Hal ini
menumbuhkan upaya-upaya untuk mengangkat isu kesehatan mental, salah satunya yaitu
penyampaian melalui karya seni. Karya seni yang menjunjung tema eksistensialisme ini hadir
dalam berbagai macam bentuk, seperti film, buku, musik, hingga seni visual. Contoh dari karya
seni Korea yang mengangkat isu eksistensialisme antara lain: “Novel The Guest" (¥='€) oleh
Hwang Sok-yong, puisi “I Have No Mouth" (¥ ©] §1©]) karya Kim Sowon dan drama “Lost"
(4 ). Masing-masing karya menawarkan perspektif dan interpretasi yang bervariasi tentang
makna hidup dan eksistensi sehingga membangun ruang bagi dialog dan diskusi yang
mendalam mengenai isu ini. Di antara karya seni yang telah disebutkan di atas, dongeng
menjadi salah satu karya seni yang dapat menjadi media dalam menyampaikan isu di
masyarakat, termasuk eksistensialisme. Lebih dari sekadar cerita anak-anak, dongeng
menggunakan simbolisme dan metafora untuk menyampaikan pesan kompleks tentang makna
hidup. Representasi isu sosial melalui dongeng memberi kebebasan bagi seniman untuk
mengekspresikan ide mereka tanpa terikat norma, dan karena bahasanya mudah dipahami,
pesan tersebut dapat diterima oleh banyak orang. Dongeng juga membantu kita memahami diri
sendiri dan pertanyaan-pertanyaan fundamental tentang eksistensi, sebagaimana diungkapkan
dalam buku Women Who Run with the Wolves (Estes, 2022).

Dongeng klasik sering kali menyajikan cerita dengan moralitas jelas dan akhir bahagia,
sedangkan dongeng kontemporer banyak mengeksplorasi isu-isu sosial dan eksistensial yang
relevan dengan masyarakat masa kini. Greenhill dan Rudy (2014) menyatakan bahwa dongeng
kontemporer kerap menggabungkan elemen-elemen dari cerita tradisional dengan konteks
sosial modern, menciptakan narasi yang tidak hanya bersifat moralistik namun juga reflektif
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terhadap kondisi sosial dan psikologis karakter-karakternya. Struktur dongeng sendiri terdiri
dari pendahuluan (orientasi), isi peristiwa (komplikasi), klimaks, dan penutup. Demi
mendapatkan audiens yang tepat sasaran, cerita dongeng dapat dikemas dengan berbagai
bentuk, salah satunya melalui drama Korea. Drama Korea belakangan menjadi fenomena global
yang bukan hanya menyajikan hiburan tetapi juga mengeksplorasi isu-isu sosial yang
kompleks. Salah satunya adalah drama berjudul “A}o] %] ¥+ 3 ZFo}” (It’s Okay to Not Be Okay)
(2020) karya Jo Yong yang berhasil mengangkat elemen-elemen dongeng dengan membahas
isu eksistensialisme. Jo Yong merupakan seorang penulis skenario dari Korea Selatan yang
berkaryadalam industri televisi. Jo Yong seringkali mengangkat tema-tema psikologis yang
kompleks, terutama berhubungan dengan trauma, kesehatan mental, dan dinamika
hubungan manusia. Beberapa judul drama karya Jo Yong yaitu Jugglers (2017), After The Rain
(2018), It’s Okay to Not Be Okay (2020), dan Mr.Plankton (2024).

It's Okay to Not Be Okay merupakan salah satu karya Jo Yong yang paling terkenal. Drama
ini mengisahkan perjalanan Ko Moon-young, seorang penulis buku anak-anak yang eksentrik
dan Moon Gang-tae, seorang perawat rumah sakit jiwa. Keunikan drama ini terletak pada
dongeng-dongeng yang ditulis oleh karakter Ko Moon-young yang diselipkan dalam setiap
episodenya. Salah satu judul dongeng yang diangkat adalah "% % 21 %} A = & ZFo}-A” (Finding
The Real Face) yang mengisahkan tentang pencarian jati diri. Judul ini dianalisis oleh penulis
dengan menggunakan teori semiotika A.]. Greimas. Algirdas Julien Greimas, seorang ahli sastra
dari Perancis mengembangkan teori strukturalisme menjadi strukturalisme naratif. Teori
naratif A.J. Greimas banyak dipengaruhi oleh karya-karya ahli semiotika lainnya seperti
Ferdinand de Saussure, Roman Jakobson, dan Vladimir Propp. Tahun 1966, Greimas menulis
Semantique structural yang diterjemahkan dengan judul baru Structural Semantics (1983). A.].
Greimas menekankan peranan bentuk narasi yang kemudian menjadi sebuah transmisi makna
dalam kisah atau dongeng (Taufig, 2016). Greimas mengembangkan pendekatan naratif
dengan merangkum 31 fungsi Propp menjadi struktur yang lebih sederhana dan fokus pada
relasi antar karakter dengan menyatakan bahwa karakter dalam narasi bukan hanya berdiri
sendiri tetapi juga saling berhubungan dalam aksi-reaksi yang kompleks (Baldick, 2015).
Greimas mengembangkan beberapa model penting dalam teori semiotika, seperti model aktan
dan struktur fungsional.

Penelitian terkait teori naratif Greimas dalam karya sastra telah diteliti pada penelitian
sebelumnya seperti penelitian oleh Yuniasti (2019) yang meneliti novel “Lelaki Harimau”
dengan fokus pada struktur naratif A.J. Greimas. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
struktur cerita tidak berurutan. Kemudian juga Qozwaeni (2020) yang meneliti cerpen
menggunakan semiotika A.J. Greimas namun berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan
skema aktan dan struktur fungsional A.]. Greimas, penelitian terdahulu menyertakan struktur
batin cerita untuk mengidentifikasi norma dan nilai dasar cerita menggunakan Greimas
Semiotic Square. Selain itu, Rusmawati & Sudrajat (2015) meneliti kasih sayang Ayah dengan
naratif A.J. Greimas dari film Korea Miracle in Cell no.7. Berbeda dengan penelitian ini yang
meneliti resperentasi eksistensialisme, penelitian terdahulu menganalisis narasi kasih sayang
ayah. Swany (2023) juga meneliti dongeng Korea yang serupa dengan penelitian ini namun
penelitian terdahulu membandingkan dongeng Korea dengan dongeng Indonesia sedangkan
penelitian ini mengangkat dongeng dari drama Korea. Selain itu, Ratih, Diana, & Suwartini,
(2023) meneliti skema aktan dan struktur fungsional A.J. Greimas yang memfokuskan pada
cerita rakyat Indonesia.

Model aktan memetakan narasi ke dalam enam peran fungsional yaitu subjek, objek,
pengirim, penerima, penolong, dan penentang, yang saling berinteraksi untuk menggerakkan
cerita (Fatimah et al., 2018). Selain itu, Greimas juga mengembangkan struktur fungsional, yang
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memecah narasi menjadi tahapan aksi untuk mengungkap hubungan antara peristiwa dalam

cerita. Teori-teori ini menjadi alat penting untuk menganalisis makna dan struktur dalam

berbagai teks sastra. Secara lebih lengkap, berikut model semiotika A.]. Greimas:

1. Model Aktan. Teori semiotika Greimas memetakan struktur narasi ke dalam enam peran
fungsional yang mengklasifikasikan setiap aktan dari karakter-karakter cerita. Berikut
adalah skema aktan menurut Greimas:

Pengirim e Objek »| Penerima
Pembantu Subjek Penentang

Skema 1. Aktan A.]. Greimas

2. Struktur fungsional A.J. Greimas berfokus pada serangkaian peristiwa yang membentuk
struktur naratif dalam sebuah cerita. Model naratif tetap mempertahankan alur sebagai
elemen inti cerita (Taum, 2020). Setiap tindakan atau peristiwa dalam cerita disebut
sebagai fungsi, sehingga pendekatan ini disebut struktur fungsional. Greimas membagi
model ini menjadi tiga bagian utama: situasi awal, transformasi, dan situasi akhir. Model
fungsional dibentuk dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Tahapan Analisis Setiap Aktan
I II 111
Transformasi
Situasi Awal Tahap Uji Tahap Tahap Uji Situasi Akhir
Kecakapan Utama Kegemilangan

Penelitian ini mengkaji struktur dongeng tersebut dengan menggunakan teori semiotika
AlJ. Greimas dengan mengidentifikasi peran-peran naratif seperti subjek, objek, penolong, dan
penentang dalam membentuk dinamika cerita dan struktur fungsionalnya. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk kemudian mengidentifikasi bagaimana representasi eksistensialisme
muncul dalam dongeng tersebut. Eksistensialisme dieksplorasi melalui perjalanan tokoh-
tokohnya dalam menghadapi tantangan dan pencarian jati diri, berdasarkan hasil analisis
struktur fungsional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang struktur naratif dan nilai-nilai eksistensial dalam karya Jo
Yong.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada penggambaran
sistematis mengenai fakta dan karakteristik suatu teks (Mustafa, 2017), dengan analisis
semiotika naratif A.J. Greimas. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah analisis
dokumen, dengan teks dongeng sebagai sumber utama yaitu dongeng "%} XA d=S
ZrolA]” (Finding The Real Face) dari drama It's Okay to Not Be Okay (2020). Dokumen
dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan konteks yang relevan dengan penelitian. Dalam
analisis data, model interaktif Miles dan Huberman (dalam Mustafa, 2017) diterapkan melalui
tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Data direduksi menjadi kalimat
atau frasa yang mengandung makna eksistensial, kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif.
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Proses validasi data kemudian dilakukan untuk memastikan kelengkapan, akurasi, dan
konsistensi data. Validasi juga melibatkan pengecekan referensi teori yang relevan, guna
memperkuat temuan penelitian dan memastikan kualitas hasil akhir. Langkah-langkah yang
dilakukan penulis dalam metode analisis data yaitu, 1) mengumpulkan teks-teks dongeng yang
diteliti; 2) mengidentifikasi karakter dalam dongeng; 3) memetakan enam peran aktansial
dalam setiap dongeng; 4) menganalisis hubungan antar aktan; 5) menerapkan struktur
fungsional untuk menganalisis perkembangan cerita, 6) interpretasi makna eksistensial; 7)
membuat kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Skema Aktan Dongeng "3 % 21 & A =& &o}lA]” (Finding The Real Face)

Dongeng ini menceritakan tentang tiga orang yang kehilangan jati diri mereka akibat
Penyihir Bayangan. Ketiga orang ini yaitu Pria Kotak, Anak Bertopeng, dan Putri Kaleng.
Perjalanan mereka dimulai untuk menemukan kembali jati diri mereka. Dalam perjalannya,
mereka bertemu dengan karakter-karakter baru yaitu Ibu Rubah yang kehilangan anaknya dan
seorang Badut yang menari di ladang berduri demi mendapatkan perhatian. Masing-masing
dari mereka belajar sesuatu mengenai empati dan tujuan hidup dari pertemuan itu. Pada akhir
perjalanan, Penyihir Bayangan menculik dua dari mereka, sedangkan satu di antara mereka
terjebak dalam kotak. Jika ingin menyelamatkan teman-temannya, dia harus melepaskan
kotaknya. Demi menyelamat kedua temannya, Pria Kotak dengan berani melepaskan kotak
yang digunakannya dan bergegas memasuki gua yang gelap itu untuk menyelamatkan Anak
Bertopeng dan Putri Kaleng. Setelah ketiganya keluar dengan selamat, mereka bertiga tertawa
terbahak-bahak. Topeng milik Anak Bertopeng jatuh setelah dia tertawa terbahak-bahak
sambil memegang perutnya. Kaleng yang membebani Putri Kaleng juga ikut terjatuh. Dari
kejadian ini, ketiganya merasa bahagia dan mendapatkan kembali jati diri mereka.

Setelah melakukan analisis dengan teori A.J. Greimas, hasil analisis skema aktan yaitu
sebagai berikut:

Penerima (Receiver)
Pengirim (Sender) Objek (Object) 74 ad, B 339}
192} v} (Penyihir s | e A AE (ati o} oV A (Anak
Bayangan) diri yang dirampas) Bertopeng, Putri Kaleng,
dan Pria Kotak)
f
Penolong (Helper) Subjek (Subject)
o o] olpl I} R R R Penentang (Opposant)
o 5o vl Fejek |, nentang (Opposant
1}~ 0} 4 (Ibu Rubah, gk o} A M (Anak [+ LEAFvHA (Penyihir
Badut dan Pria Kotak) Bertopeng, Putri Kaleng, Bayangan)
dan Pria Kotak)

Skema 2. Relasi Aktan Dalam Dongeng "2 5 215 4 & & Zto}-A]” (Finding The Real Face)

Subjek (subject) merupakan sesuatu atau seseorang yang ingin mencapai objek. Dalam
cerita ini yaitu tiga orang yang kehilangan jati diri. Mereka adalah tokoh-tokoh protagonis yaitu
Anak Bertopeng, Putri Kaleng, dan Pria Kotak. Mereka berusaha mencapai tujuan utama yaitu
mendapatkan kembali jati diri mereka yang dirampas oleh Penyihir Bayangan. Objek (object)
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adalah sesuatu atau seseorang yang menjadi tujuan subjek, atas dorongan pengirim. Dalam
cerita ini yang berperan sebagai objek adalah jati diri mereka yang hilang, dan menjadi sasaran
dalam perjalanan ini. Pencarian jati diri ini menjadi inti dari konflik cerita. Pengirim (sender)
merupakan aktan yang berepan sebagai pendorong dan pemberi alasan bagi subjek untuk
mendapatkan objek. Dalam cerita ini, aktan pengirim adalah Penyihir Bayangan. Ialah yang
memicu konflik awal dengan merampas jati diri ketiga orang, yang akhirnya membuat mereka
memulai perjalanan untuk memulihkan apa yang hilang. Dalam teori Greimas, pengirim
bertugas mengirim subjek dalam sebuah misi atau tujuan tertentu, dalam hal ini yaitu
pencarian jati diri.

Kemudian penerima (receiver) merupakan sesuatu atau seseorang yang menerima hasil
objek yang dituju oleh subjek. Pada cerita ini, penerima merupakan Anak Bertopeng, Putri
Kaleng, dan Pria Kotak sendiri yang menerima kembali jati diri mereka jika berhasil melalui
rintangan. Setelah melalui berbagai tantangan, merekalah yang akan menerima kembali jati diri
mereka dan hidup bahagia seperti yang dijelaskan dalam akhir cerita. Dalam perjalanan
mereka, Ibu Rubah, Badut dan Pria Kotak berperan sebagai penolong (helper) yang membantu
subjek mencapai objek mereka. Penolong merupakan aktan yang membantu atau
mempermudah usaha subjek untuk mendapatkan objek. Ibu Rubah dan Badut memberikan
pelajaran tentang menghargai dan pencarian makna, dan Pria Kotak berperan penting dalam
menyelamatkan teman-temannya dari gua dengan keberaniannya melepaskan kotak yang
membebani dirinya. Penentang (opponent) adalah aktan yang menghalangi subjek untuk
mendapatkan objek. Dalam cerita ini yaitu Penyihir bayangan yang berusaha mencegah subjek
mencapai objek mereka. Penyihir bayangan mencoba menghentikan atau menghambat
perjalanan subjek menuju tujuan mereka.

Struktur Fungsional Dongeng " # X% &4 =S 3Fo}A]” (Finding The Real Face)

Tabel 2. Model Fungsional menurut Greimas

| 11 111
Transformasi
Situasi awal Tahap uji Tahap uji Situasi akhir
kecakapan Tahap utama kegemilangan
Dalam
perjalanan Pria Kotak
mereka, dengan berani
Tiga orang yang hidup Tiga orang itu Penyihir membuka kotak Akhirnya, mereka
bersama di sebuah . Bayangan di kepalanya o
. L memulai . menemukan jati
hutan kehilangan jati . muncul dan sehingga dapat .
. perjalanan untuk diri mereka
dirinya karena .. .. ... | menghambat | menolong kedua . :
. mencari jati diri. - masing-masing.
dirampas oleh : . perjalanan temannya.
o Di perjalanan . Mereka pun
penyihir. Mereka mereka Ketiganya .
. bertemu dengan terbebas dari
menyadari bahwa dengan tertawa i
. Ibu Rubah dan konflik, dan
untuk bahagia, mengurung terbahak-bahak T
Badut yang : pencarian jati diri
mereka harus . dua orang hingga terlepas .
. memberi . ; berakhir dengan
mendapatkan kembali elaiaran hidu yaitu Anak dari belenggu ositif
jati diri mereka. peld] p: Bertopeng yang mengikat p '
dan Putri mereka masing-
Kaleng di masing.
dalam gua.
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Situasi Awal
Situasi awal menggambarkan kondisi keseimbangan atau harmoni yang ada sebelum
diganggu oleh suatu kejadian yang mengubah dinamika cerita. Cerita dimulai dengan tiga orang
yang hidup di kastil dalam hutan, yang kehilangan jati diri karena dirampas oleh Penyihir
Bayangan. Untuk dapat hidup bahagia, mereka sadar bahwa mereka harus menemukan
kembali jati diri mereka yang hilang. Situasi ini menggambarkan kehidupan awal yang damai
terganggu oleh hilangnya jati diri mereka, menciptakan konflik sehingga mereka harus
memulai perjalanan demi memulihkan keadaan kembali. Sebagaimana tercantum pada awal
cerita:
1L Q2L WA BRS AL 57 AW A AR Aol e dolglo] ujd &8st
EEEEE
Tiga orang yang jati dirinya direnggut tidak bisa menunjukkan jati diri asli mereka,
sehingga sulit untuk mengetahui bagaimana perasaan mereka. Hal ini sering menyebabkan
salah paham dan membuat mereka bertengkar setiap hari.
Kalimat“..d =S WSt A 4 & A= 5771 §L T Al AF2...” di atas memberikan gambaran
tentang keadaan yang dialami oleh karakter utama di awal cerita, yaitu hilangnya identitas
atau ekspresi mereka.
2. O} A 7} w o],
927} A7) 71 8] Xl okl AZ v Folok &
Sang pria mengatakan,
"Jika kita ingin bahagia dan tidak bertengkar lagi, kita harus menemukan jati diri yang
dicuri.”
Kalimat “---w] SF71 & =-S5 tfj gbo}ok & ---” menunjukkan kesadaran karakter utama untuk
memperbaiki keadaan atau mencapai tujuan untuk bahagia yaitu dengan menemukan jati
diri yang telah dicuri.

Transformasi
Transformasi merujuk pada proses dimana subjek melakukan pencarian atau usaha
untuk mencapai objek yang diinginkan. Proses ini terdiri dari tiga tahapan yaitu; uji kecakapan,
tahap utama, dan tahap kegemilangan.
1. Tahap uji kecakapan
Pada tahap uji kecakapan, subjek menghadapi berbagai tantangan atau rintangan yang
menguji kemampuan dan keberaniannya dalam mencapai tujuan. Pada tahap ini, konflik
mulai muncul. Di perjalanan, ketiga anak menghadapi Induk Rubah yang menangis,
kemudian Anak Bertopeng menolongnya. Setelah itu, mereka juga bertemu dengan Badut,
kemudian Putri Kaleng membantunya dengan menari bersama. Hal ini terlihat dari teks
dongeng sebagai berikut:
a. 45 3] flal A7 val ool 28 o5 = el FAaseke Y =
Aot o5 T,
Saat mereka melakukan perjalanan dengan mobil van kemping untuk mencari jati diri
mereka, mereka berkumpul di padang salju dan melihat seekor induk rubah yang
sedang menangis.
Kalimat “.. 49 -+ v} o%-E "%to]..” menjelaskan situasi saat subjek bertemu
dengan elemen baru yang mengganggu atau memancing rasa penasaran maupun
kekhawatiran, yaitu seekor induk rubah yang menangis.

b. GImhe] o 7k /b5 A M Sojui A} /A 298] oA mAL EEo] ZobAol.
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Ketika induk rubah memukul-mukul dadanya dan menangis, air mata panas mengalir
keluar dari anak laki-laki yang memakai topeng.
Kalimat “.A~\d 9] &o|A] AR =E°] £o}4 0] memperlihatkan bahwa subjek
mengalami konflik batin dimana ia harus menghadapinya. Kehilangan yang dialami oleh
induk rubah membuatnya tersentuh sehingga tidak bisa menahan dirinya untuk
menangis.
c. BHA AE wd A AR 7HA] S A RS WA F = U E TR,
Mereka melanjutkan perjalanan lagi, lalu ketiganya bertemu dengan seorang Badut
yang menanggalkan pakaiannya dan menari di padang duri.
Kalimat “..} 2o 4 %& Bl1 & 5+ F & T%to]...” menjelaskan situasi saat subjek
bertemu dengan elemen baru lainnya yang mengganggu atau memancing rasa penasaran
maupun kekhawatiran. Dalam kalimat ini yaitu seorang Badut yang menari di padang
duri.
A LeA) AE B A & o Soj7) Brje) 7 & E7] A=l
Kemudian Putri Kaleng memasuki padang duri dan mulai menari bersama Badut.
Kalimat “..."d ¢} &7 &S 57| A]2F3lo]..” menunjukkan bahwa Putri Kaleng juga
menghadapi konflik batin saat melihat penderitaan Badut. Pada akhirnya Putri Kaleng
memutuskan untuk memberanikan diri turut serta menari bersama di padang duri.
. Tahap Utama
Tahap utama melibatkan inti dari usaha subjek, dimana ia berhadapan langsung
dengan rintangan atau musuh utamanya. Tahap ini menjadi klimaks dari cerita. Ketiga orang
itu dihadapkan lagi dengan Penyihir Bayangan dan dua dari mereka dikurung di dalam gua
yang gelap, sebagaimana tertulis di dongeng:
a. Wikl d=s H 2] 918 = 0E A& Wl o] & Skl AFehdt A7 A vhig T} o] & 4l
A e} o]
Saat melanjutkan perjalan lagi untuk memulihkan jati diri mereka yang diambil, penyihir
bayangan jahat muncul lagi dihadapan mereka.
Kalimat “--- 19 2} w7} o] & ko] thA] YE} %Hof---” menunjukkan bahwa musuh
utama mereka yaitu penyihir bayangan kembali muncul dalam perjalanan mereka.
b. 1H= Hrt o -0l wES ZEE 7H Add 3 o 3 F& Ae AETTE
A 3 7 A
Dia menculik Anak Bertopeng yang menangis demi Ibu Rubah dan Putri Kaleng yang
menari bersama Badut.
AT 5 S A3 27 S T A 284 e R,
Setelah mengutuk mereka, dia mengunci mereka di gua yang dalam dan gelap.
Penyihir Bayangan menciptakan klimaks cerita dengan menculik dan mengurung Anak
Bertopeng dan Putri Kaleng di dalam gua karena telah menolong Ibu Rubah dan Badut.
Hal ini dapat terlihat pada kalimat “---Fx|3}|7}H5A]---" dan “---=50
7}H W 3 }h---” yang menunjukkan bahwa Penyihir Bayangan melakukan hal yang
tidak diinginkan atau menjadi konflik terhadap subjek.
. Tahap Kegemilangan
Tahap kegemilangan adalah puncak dari perjalanan subjek, dimana keberhasilan atau
kegagalan dalam pencapaian objek terwujud. Pada titik ini, subjek menunjukkan kegigihan
dan kebijaksanaannya dalam menghadapi ujian-ujian yang ditemui selama perjalanan
(Mustafa, 2017). Pria Kotak memberanikan diri untuk membuka kotak di wajahnya demi
menolong teman-temannya, lalu Putri Kaleng dan Pria Bertopeng pun tertawa dan terlepas
dari beban masing-masing. Hal ini dapat dilihat pada teks berikut:
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a. BT B0l M = 8718 Yol 21 Y BAE W ohA T F& 0 R Eo]7) Y
a3 A FFE FawT,
Namun, Pria Kotak memberanikan diri untuk melepaskan kotak yang ia gunakan dan
masuk ke dalam gua untuk menyelamatkan Anak Bertopeng dan Putri Kaleng.
Kalimat “..$7/& t//9/..” menunjukkan bahwa Pria Kotak memutuskan menghadapai
konflik dengan melepas kotak yang ia gunakan seperti dipaparkan kalimat “...8} =& Hl
o] X 31...” hingga akhirnya masuk ke dalam gua untuk menyelamatkan Anak Bertopeng
dan Putri Kaleng.

b. #l & L mxlRe] 2@ 7 Ad e 7idoe] §3tka E ojFo 4F 214 B2 FE
”J%E “1” 3ta FEEHA
Anak Bertopeng, yang memegang perutnya dan tertawa terbahak-bahak, membuat

topengnya terjatuh. Kaleng vang melilit tubuhnya terjatuh dan terguling.

Kalimat “.. 532 E o] %o]..” dan “..m7S T2 ZE% ‘41 stal 2 HA..”
menunjukkan bahwa belenggu yang mengikat mereka dalam pencarian jati diri masing-
masing telah jatuh atau dalam konteks ini menghilang. Dalam hal ini merupakan topeng
Anak Bertopeng dan kaleng yang melilit tubuh Putri Kaleng.

Situasi Akhir
Situasi akhir yaitu kembalinya keseimbangan atau keharmonisan setelah konflik
terselesaikan, baik dengan tercapainya tujuan atau penyelesaian masalah yang dihadapi oleh
subjek. Ketiga orang tersebut pun menemukan jati diri mereka yang hilang, dan menemukan
kebahagiaan, sebagaimana tertulis sebagai berikut:
1. S O7F A4 Aol FHoju FAES Ha whayl BIAZ oA 7 Do, of~
P B 5 T,
Melihat wajah kedua orang itu yang muncul di tengah-tengah tawa, Pria itu berkata “Ah, aku
bahagia~~~"
Kalimat “...0}~ & 33}th~~~..” menunjukkan bahwa keharmonisan kembali tercipta
dengan perasaan bahagia. Pencarian jati diri telah selesai dan mereka mendapatkan kembali
jati diri mereka masing-masing.

Representasi Eksistensialisme Pada Dongeng "2 # A& =& ZrolA” (Finding The
Real Face)

Hasil dari skema aktan dan struktur fungsional A.J. Greimas di atas menujukkan tanda
representasi eksistensialisme yang terkandung dalam dongeng "% X% =& Zrola]”
(Finding The Real Face). Penjabaran akan tanda-tanda tersebut sebagai berikut :
1L =2 WA FHS A S 771 U8 A AHFL2 M =9 vha& ddolglo] v 2. 3fshar

EEECEER

Tiga orang yang jati dirinya direnggut tidak bisa menunjukkan jati diri asli mereka,
sehingga sulit untuk mengetahui bagaimana perasaan mereka. Hal ini sering menyebabkan
salah paham dan membuat mereka bertengkar setiap hari.

Kalimat “..gd=& wiotA A4S A& +7F 19 Al AF#H2..." memaparkan bagaimana
direnggutnya jati diri yang berarti karakter tidak dapat sepenuhnya memahami atau
mengekspresikan diri mereka yang sebenarnya. Hal ini merupakan ciri khas dari
eksistensialisme dimana seseorang merasa terasing dari identitas diri sendiri dan
menunjukkan konflik antara keinginan seseorang untuk menjadi diri sendiri dan batasan
yang ditetapkan lingkungan, nilai-nilai, atau tekanan sosial (Sartre, dalam Mohan, 2019).
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Kehilangan kemampuan untuk menunjukkan jati diri menyebabkan berbagai konflik seperti
pada konteks ini, kesalahpahaman terhadap satu sama lain.

2. 1A FE T 7 B EOE o7 B8 A F& F71 A& .
Kemudian Putri Kaleng memasuki padang duri dan mulai menari bersama Badut.
Kalimat “..2 "0 2 .” dan “..33H ¢} &7 & F7] A2F3l]...” menunjukkan bahwa
Putri Kaleng yang menari di padang duri bersama Badut menunjukkan simbol pencarian
kebebasan dan autentisitas. Tindakan ini melambangkan keberanian menghadapi rasa sakit
atau tantangan yang dihadapi. Pengalaman subjektif dan personal termasuk rasa sakit,
menjadi dasar bagi seseorang dalam menantang norma dan menemukan makna secara
individual, yang sangat penting dalam eksistensialisme (Edwards, 2024). Oleh karena itu,
tindakan menari Putri Kaleng dalam duri dapat dipandang sebagai simbol keberanian dalam
menghadapi ketidakpastian dan penerimaan jati diri melalui pengalaman yang menantang
ini.

3. SHAIRE Hhmol A M = 8715 Woj2a ld BAE W ojdlA A FH 0 v F07) 7
2N AT TTFE OH skt
Namun, Pria Kotak memberanikan diri untuk melepaskan kotak yang ia gunakan dan
masuk ke dalam gua untuk menyelamatkan Anak Bertopeng dan Putri Kaleng.
Kalimat ini melambangkan proses tercapainya autentisitas. Dalam eksistensialisme, hal ini
disebut juga dengan "bad faith" yang menjelaskan bagaimana suatu individu terjebak dalam
peran yang ditentukan sosial sehingga mereka kehilangan jati diri (Lechaba, 2021).
Melepaskan benda-benda simbolis yang ada pada karakter menujukkan langkah menuju
pencapaian jati diri sesungguhnya. Perubahan pada Pria Kotak menggambarkan
perjalanannya untuk menemukan diri sendiri, suatu hal yang dianggap sebagai proses
esensial oleh eksistensialisme.

4. W& AL mR5o] 1 b Aade] 7hHoe] Ftal E ojF o S £ 2 FE
BEE ‘B sta 2 EHA
Anak Bertopeng, yang memegang perutnya dan tertawa terbahak-bahak, membuat
topengnya terjatuh. Kaleng yang melilit tubuhnya terjatuh dan terguling.
Simbol topeng dan kaleng yang terjatuh dapat dimaknai sebagai hilangnya "bad faith" dari
diri karakter. Topeng dan kaleng menjadi representasi atas keadaan dimana individu
menggunakan identitas lain, bukan jati dirinya sendiri. Hal ini terjadi karena Penyihir
Bayangan, namun dalam konteks secara umum dapat disebabkan karena berusaha
memenuhi ekspetasi atau normal sosial. Saat tertawa, Anak Bertopeng dan Putri Kaleng
terlepas dari konstruksi eksternal tersebut sehingga mereka mendapatkan kembali jati diri
mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis naratif A.J. Greimas pada dongeng X% 21 & =5 Zrolof
(Finding The Real Face) karya Jo Yong dalam drama It's Okay to Not Be Okay menujukkan
bahwa terdapat enam aktan yaitu subjek (Anak Bertopeng, Putri Kaleng, dan Pria Kotak), objek
(jati diri yang dirampas), pengirim (Penyihir Bayangan), penerima (Anak Bertopeng, Putri
Kaleng, dan Pria Kotak), penolong (Ibu Rubah, Badut, dan Anak Kotak), dan penentang
(Penyihir Bayangan). Aktan dominan dari dongeng ini adalah Pria kotak yaitu sebagai subjek,
penerima, dan penolong. Dongeng 1% 1% A =& Zolo] (Finding The Real Face) juga
memenuhi tiga struktur fungsi aktan secara berurutan. Representasi eksistensialisme dalam
dongeng ini terlihat dari tokoh-tokohnya yaitu Anak Bertopeng, Putri Kaleng, dan Pria Kotak yang
merasakan keterasingan jati diri sehingga harus melakukan usaha demi menemukannya
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kembali. Melalui proses transformasi, akhirnya mereka mendapatkan kembali identitas asli
mereka. Dongeng ini secara keseluruhan bukan hanya menyajikan kisah moral namun juga
menyuarakan konsep eksistensialisme dalam proses penyembuhan dari Krisis identitas.
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